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ABSTRAK

Transformasi digital telah menghadirkan fenomena baru dalam penyebaran
ajaran Islam, khususnya platform media sosial TikTok yang popular di kalangan
generasi muda. Fenomena ini ditandai dengan munculnya ribuan konten dakwah
digital yang menyajikan interpretasi ayat-ayat al-Qur’an dalam format video
pendek, yang telah ditonton ratusan ribu kaliserta mempengaruhi pemahaman
keagamaan audiens. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi al-
Qur’an dalam konten video akun TikTok @amyaudithaa serta mengidentifikasi
karakteristik konten dakwahnya melalui perspektif wacana kritis.

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dan model analisis
wacana kritis Teun A. Van Dijk berfokus pada tiga dimensi teks, kognisi sosial, dan
konteks sosial. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi terhadap 16 video
yang membahas ayat-ayat al-Qur’an yang dianggap sebagai amalan jalur langit
selama periode 2023-2024, dilengkapi dengan analisis komentar pengikut.
Penelitian ini mengkaji bagaimana ayat-ayat al-Qur’an direpresentasikan dalam
format konten digital.

Hasil penelitian menunjukkan tiga temuan utama: (1) Konten
@amyaudithaa mengadaptasi ayat al-Qur’an dalam format video pendek dengan
menggunakan narasi yang relevan dengan kehidupan generaasi muda, seperti
penggunaan Bahasa gaul dan cara penyampaian yang sederhana, menunjukkan
pendekatan inovatif dalam merepresentasikan al-Qur’an; (2) Terdapat
penyederhanaan tafsir yang berbeda dengan penafsiran lembaga tradisional,
terutama dalam pemaknaan surah al-Wagqi’ah, do’a nabi Yunus, dan Ayat Seribu
Dinar yang dijadikan sebagai amalan memperlancar rezeki dan terkabulnya hajat.
Temuan ini menunjukkan adanya pergeseran interpretasi dari konteks historis ke
konteks kontemporer; dan (3) Konten tersebut menciptakan ruang diskusi interaktif
yang memfasilitasi dialog konstruktif antara pembuat konten dan audiens tentang
interpretasi ayat, dengan rata-rata 200 hingga 6000 komentar per video yang
menunjukkan tingginya engagement. Penelitian ini memberikan wawasan berharga
tentang praktik dakwah digital kontemporer dan potensi manfaatnya, serta
tantangan yang perlu diperhatikan dalam penyampaian ajaran Islam di era media
sosial.

Kata Kunci: analisis wacana kritis, amalan jalur langit, dakwah digital,
representasi al-Qur’an, TikTok, sosial media
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyebaran ajaran agama Islam yang terstruktur dan terlembaga melalui
institusi agama resmi merupakan hal yang sangat penting. Institusi-institusi seperti
masjid, pesantren, madrasah, dan lembaga pendidikan Islam lainnya memiliki peran
sentral dalam menyebarkan ajaran Islam secara sistematis dan terkontrol. Melalui
institusi-institusi ini, proses pembelajaran dan pengajaran agama dapat dilakukan
secara teratur dan berkesinambungan, sehingga menjadi kesinambungan

penyebaran ajaran Islam dari generasi ke generasi®.

Dalam proses penyebaran ajaran Islam melalui institusi-institusi tersebut,
representasi ayat-ayat al-Qur’an harus dilakukan secara konsisten dan sesusai
dengan tafsir ulama yang diakui. Ini penting untuk memastikan bahwa ajaran-ajaran
yang disampaikan tidak menyimpang dari sumber utama, yaitu al-Qur’an dan
Sunnah Nabi?. Para ulama terkemuka yang diketahui masyarakat kebanyakan telah
memberikan penafsiran yang mendalam dan komprehensif terhadap ayat-ayat al-
Qur’an. Tafsir-tafsir ini menjadi acuan utama dalam memahami makna dan konteks

ayat-ayat al-Qur’an secara tepat. Namun, di era digital saat ini, penyebaran ajaran

! Rafika Nisa dan Muhammadaree Waeno, “Islamic Education Institutions with Sufism
Characteristics in Classic Times (Ribath, Zawiyah, and Khanqah)” 1, no. 1 (2022): 49-64,
https://doi.org/10.35719/ijie.v1i1.1536.

2 M. Baihagi Fadhlil Wafi, Nuzula Ilhami, dan Taufiqurohman Taufiqurohman,
“Transformasi Perilaku Beragama Masyarakat Muslim Kontemporer: Fenomena Al-Qur’an Di Era
Digital,” IN RIGHT: Jurnal Agama dan Hak Azazi Manusia 11, no. 1 (2022): 39,
https://doi.org/10.14421/inright.v11i1.2503.



agama tidak lagi terbatas pada institusi-institusi resmi saja. Platform media sosial
seperti Tiktok telah menjadi sarana baru yang lebih informal dan kreatif dalam
menyebarkan konten keagamaan®. Akun seperti @amyaudithaa telah
memanfaatkan Tiktok untuk menyampaikan pesan-pesan keagamaan, termasuk
merepresentasikan ayat-ayat al-Qur’an, dengan gaya yang lebih menarik dan
mudah dicerna oleh khalayak luas, terutama kaum muda. Akun Tiktok
@amyaudithaa adalah pembuat konten yang konsisten diantara akun lain yang juga
membahas mengenai amalan jalur langit yang beorientasi kepada dalil-dalil Qur’an
dan hadis. Saat ini, akun Tiktok @amyaudithaa sudah memiliki pengikut sebanyak

356,6 ribu akun.

Perlu digarisbawahi bahwa representasi ayat-ayat al-Qur’an oleh akun
Tiktok @amyaudithaa mungkin berbeda dengan interpretasi resmi dari para ulama
terkemuka yang lebih kontemporer dan kreatif dalam menyampaikan pesan-pesan
keagamaan, yang mungkin tidak sepenuhnya sejalan dengan tafsir-tafsir klasik
yang ditulis oleh para ulama yang diketahui masyarakat pada umumnya. Dengan
memahami bagaimana ayat-ayat al-Qur’an direpresentasikan di platform media
sosial maka akan diperoleh wawasan mengenai dinamika baru dalam penyebaran
ajaran agama di era digital. Namun, penyebaran informasi yang cepat di media
sosial dapat menyebabkan salah tafsir, karena pengguna dapat memprioritaskan

hiburan daripada representasi yang akurat dari Al-Quran®,

3 Wafi, llhami, dan Taufigurohman.
4 Mahbub Ghozali, Achmad Yafik Mursyid, dan Nita Fitriana, “Al-Qur’an
(Re)Presentation in the Short Video App Tiktok: Reading, Teaching, and Interpretive,” Pertanika



Fenomena yang ramai dibahas oleh pengguna Tiktok sangat beraneka
ragam, dimulai dari isu sosial, politik, konten komedi hingga agama®. Dalam hal ini
penulis melihat dari sisi agama yang membicarakan amalan yang menunjang
seseorang mendapatkan kelancaran rezeki. Menurut KBBI fenomena adalah
sesuatu yang dapat diamati melalui pancaindra dan bisa dijelaskan serta dinilai
secara ilmiah®. Fenomena konten video TikTok memiliki karakteristik yang khas,
terutama sifat ‘relate’ atau keterkaitan. Konten yang dibagikan secara luas
dirasakan relevansinya oleh pengguna TikTok lainnya, terbukti dari banyaknya
komentar yang muncul pada video-video tersebut. salah satu tren yang signifikan
adalah munculnya konten “amalan jalur langit” yang mengajak penonton untuk
membaca surah-surah tertentu dari al-Qur’an sebagai sarana untuk mencapai

keinginan atau memenuhi kebutuhan mendesak.

Akun TikTok @amyaudithaa menjadi contoh konkret bagaimana ayat-ayat
al-Qur’an diintegrasikan ke dalam media sosial modern. Dengan pendekatan kreatif
dan kontemporer, akun ini bertujuan untuk menyampaikan pesan-pesan al-Qur’an
kepada audiens yang lebih luas dan beragam. Namun, fenomena ini memunculkan
pertanyaan Kkritis tentang representasi al-Qur’an dalam media digital. Untuk
menganalisis fenomena ini secara mendalam, penelitian ini akan fokus pada konten

video TikTok dari akun @amyaudithaa. Analisis akan dilakukan menggunakan

Journal of Social Sciences and Humanities 30, no. 3 (2022): 1263-1282,
https://doi.org/10.47836/pjssh.30.3.18.

S Jing Zeng dan Crystal Abidin, “‘#OkBoomer, time to meet the Zoomers’: studying the
memefication of intergenerational politics on TikTok,” Information Communication and Society 24,
no. 16 (2021): 2459-81, https://doi.org/10.1080/1369118X.2021.1961007.

6 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, “Fenomena”, KKBI onling,
https;//kbbi.kemdikbud.go.id/entri/fenomena/. Diakses 11 Juni 2024



kerangka teori Analisis Wacana Kritis (AWK) yang dikembangkan oleh Teun A.
Van Dijk. Melalui pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk mengungkap cara
pemilik akun menyampaikan ayat-ayat al-Qur’an, mengidentifikasi maksud dan
tujuan di balik konten tersebut, serta mengkategorikan konten berdasarkan
perspektif AWK. Hasil analisis ini diharapkan memberikan pemahaman yang
komprehensif tentang representasi al-Qur’an dalam konteks media sosial

kontemporer, khususnya platform TikTok.

Ketergantungan pada platform media sosial dan internet mengubah cara
individu mengakses informasi dan sumber daya agama, berpotensi mengalihkan
otoritas agama dari institusi ke individu. Transformasi ini terbukti dalam cara media
tidak hanya menyebarkan pesan agama tetapi juga membentuk strategi komunikatif
orang percaya, yang pada akhirnya berdampak pada sifat dan praktek agama dalam
masyarakat modern.” Dalam konten Tiktok cara penyampaian ayat-ayat al-Qur’an
bisa dipengaruhi oleh karakteristik media itu sendiri, seperti format video pendek,

penggunaan musik, dan interaktivitas dengan pengguna.

Akun Tiktok @amyaudithaa aktif menyebarkan ayat-ayat al-Qur’an tentang
cara mendapatkan kelancaran rezeki. Lebih lanjut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana konten dakwah yang disajikan oleh akun @amyaudithaa
merepresentasikan nilai-nilai dan makna ayat-ayat al-Qur’an dalam dunia modern
dan digital. Keputusan untuk menggunakan pendekatan analisis wacana Kritis

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemahaman serta cara

7 Celine Yebba, On Digital Doctrine: The Mediatization of religious Culture, STARS:
Electronic Theses and Dissertations, 2017



berpikir @amyaudithaa melalui narasi dia dalam konten videonya. Metode ini
memberi penulis kesempatan untuk mengeksplorasi makna dan simbolisme yang
terkandung dalam materi yang diunggah. Analisis wacana kritis juga menyediakan
kerangka yang kuat untuk memahami bagaimana teks-teks keagamaan diproduksi,
didistribusikan, dan dikonsumsi di media sosial®. Penelitian ini akan dibatasi pada
analisis konten ayat-ayat al-Qur’an yang diposting oleh akun Tiktok
@amyaudithaa. Fokus akan diberikan pada bentuk representasi dan metode

penyampaian.

Penelitian ini menyelidiki bagaimana akun Tiktok @amyaudithaa
merepresentasikan ayat-ayat al-Qur’an. Penulis berpendapat bahwa konten dakwah
pada akun TikTok @amyaudithaa menyampaikan ayat-ayat al-Qur’an dengan cara
yang lebih praktis dan kontemporer, menggunakan pendekatan yang menarik untuk
khalayak muda. Namun, @amyaudithaa mungkin menyampaikan ajaran agama
secara sederhana, yang dapat mengaburkan makna spiritual yang lebih dalam.
Diharapkan bahwa hasil dari penelitian akan memberikan wawasan yang lebih
mendalam tentang dinamika representasi agama di media sosial dengan melihat

bagaimana ayat-ayat al-Qur’an direpresentasikan pada akun (@amyaudithaa.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, penulis meletakkan rumusan

masalah sebagai berikut:

8 Agus Iswanto et al., “The Religious Moderation Discourse in Social Media: Studies on
Ach Dhofir Zuhry’s Facebook and YouTube,” Esensia: Jurnal IImu-limu Ushuluddin 23, no. 1
(2022), https://doi.org/10.14421/esensia.v23i1.2895.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap video TikTok
akun @amyaudithaa mengenai representasi al-Qur’an, bahwa ayat-ayat yang
diangkat adalah Surah al-Wagqi’ah, do’a Nabi Yunus, dan Ayat Seribu Dinar
sebagai amalan jalur langit yang memiliki keajaiban guna mempercepat hajat

dikabulkan. Maka hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bentuk tampilan dari akun TikTok @amyaudithaa

Bentuk tampilan akun TikTok @amyaudithaa menunjukkan
pendekatan yang inovatif dalam merepresentasikan al-Qur’an. Akun ini
tidak hanya menyajikan pembacaan ayat-ayat al-Qur’an, tetapi juga
mengaitkannya dengan pengalaman pribadi dan konteks kehidupan sehari-
hari. Dengan menggunakan narasi yang akrab dan gaya penyampaian yang
santai, Amy berhasil menarik perhatian audiens, terutama generasi muda.
Konten-kontennya sering kali berfokus pada surah-surah tertentu, seperti
Ayat Seribu Dinar dan Surat al-Wagqji’ah, yang dihubungkan dengan praktik
spiritual dan pencarian rezeki. Penyampaian informasi dilakukan dengan
cara yang mudah dicerna, di mana Amy memberikan tutorial singkat tentang
cara membaca dan mengamalkan ayat-ayat tersebut, serta membagikan
kisah-kisah pribadi yang relevan. Hal ini menciptakan suasana interaktif dan

membuat al-Qur’an terasa lebih dekat dan aplikatif bagi pengikutnya.
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2. Faktor yang mempengaruhi @amyaudithaa membuat konten yang bertema
amalan jalur langit.

Faktor-faktor yang mempengaruhi karakteristik konten dakwah di
akun @amyaudithaa dapat dijelaskan melalui kognisi sosial dan konteks
sosial. Kognisi sosial merujuk pada individu memahami dan memproses
informasi  berdasarkan pengalaman mereka. Dalam hal ini, Amy
menunjukkan pemahaman mendalam tentang audiensnya dengan
mengadaptasi konten agar sesuai dengan dinamika media sosial.
Penggunaan Bahasa yang akrab dan gaya penyampaian yang santai
mencerminkan upaya untuk mendekatkan diri dengan audiens, terutama
generasi muda yang menjadi mayoritas pengguna TikTok. Amy juga cerdik
dalam memanfaatkan fitur-fitur TikTok untuk meningkatkan engagement,
seperti penggunaan tagar popular dan ajakan untuk berpartisipasi dalam
tantangan membaca surah.

Konteks sosial juga berperan penting dalam karakteristik konten
dakwah ini. Media sosial telah menjadi arena di mana berbagai ide dan nilai
bersaing untuk mendapatkan perhatian. Dalam konteks ini, akun
@amyaudithaa berfungsi sebagai mediator antara ajaran al-Qur’an dan
realitas kehidupan sehari-hari pengikutnya, menciptakan ruang bagi
interpretasi yang lebih fleksibel dan terbuka terhadap ajaran agama.
Misalnya, konsep jalur langit tidak hanya direpresentasikan sebagai praktik
spiritual tetapi juga sebagai metode praktis untuk meningkatkan kualitas

hidup dan rezeki. Pendekatan ini mencerminkan tren yang lebih luas dalam
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dakwah kontemporer di mana ajaran agama disampaikan sebagai panduan

praktis untuk menghadapi tantangan hidup modern.

Secara keseluruhan, akun TikTok @amyaudithaa mencerminkan
fenomena menarik dalam dakwah digital kontemporer. Meskipun berhasil
menjadikan ajaran al-Qur’an lebih mudah diakses dan relevan bagi generasi
muda, penting untuk mempertimbangkan tanggung jawab etis dalam
penyampaian informasi keagamaan. Dialog antara pembuat konten seperti
Amy dan tokoh agama tradisional perlu dilakukan untuk memastikan bahwa
ajaran agama disampaikan dengan akurat dan tidak menyesatkan. Penelitian ini
memberikan wawasan berharga tentang bagaimana media sosial dapat menjadi

platform untuk pembelajaran agama dan pembentukan komunitas di era digital.

B. Saran-saran

Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian ini, terdapat beberapa aspek
yang dapat dikaji lebih lanjut oleh peneliti selanjutnya. Pertama, penelitian ini
hanya berfokus pada analisis konten dan karakteristik akun, sehingga
penelitian selanjutnya dapat mengkaji dari sisi resepsi audiens, khususnya
bagaimana pemahaman dan interpretasi pengikut akun terhadap konten-konten
al-Qur’an yang disajikan. Kedua, penelitian ini belum membahas aspek
perbandingan antar platform media sosial, sehingga dapat dilakukan penelitian
komparatif tentang representasi al-Qur’an di berbagai platform seperti
Instagram, YouTube, atau X. Ketiga, aspek metodologis dapat diperkaya

dengan pendekatan etnografi digital untuk memahami lebih dalam interaksi
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dan dinamika komunitas virtual yang terbentuk di sekitar konten-konten
dakwah digital. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji dampak
jangka panjang dari konsumsi konten dakwah digital terhadap literasi al-
Qur’an di kalangan generasi muda, mengingat penelitian ini hanya mengamati

fenomena dalam rentang waktu terbatas.
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